










Bahasa merupakan alat komunikasi yang efektif antarmanusia. Dengan bahasa manusia dapat berinteraksi satu sama lain. Berinteraksi atau berkomunikasi dapat dilakukan dengan cara lisan maupun tulisan. Komunikasi yang dilakukan secara lisan berarti seseorang itu dapat secara langsung menyampaikan pesan kepada lawan bicaranya sehingga pesan langsung sampai pada tujuannya, sedangkan secara tulisan lebih cenderung terstruktur dan teratur karena pesan yang disampaikan kepada penerima pesan dan waktunyapun cenderung lebih lama. Komunikasi lisan dan tulis sangat erat berhubungan karena sifat penggunaannya yang saling berkaitan dalam bahasa. 
Kemajuan suatu bangsa salah satunya dapat diukur dari maju atau tidaknya komunikasi tulis bangsa tersebut. Sementara itu, maju tidaknya komunikasi tulis dapat dilihat dan diukur dari kualitas dan kuantitas  hasil percetakan yang terdapat di negara tersebut yang dapat dilihat dari penerbitan baik itu berupa penerbitan surat kabar-surat kabar, majalah-majalah, maupun buku-buku. Dapat pula dikatakan bahwa kuantitas dan kualitas para pengarang beserta hasil karyanya turut menentukan maju tidaknya suatu bangsa. Terlebih dalam kehidupan modern, keterampilan menulis sangat dibutuhkan. Dengan memiliki keterampilan menulis tersebut seseorang dapat merekam, mencatat, meyakinkan, melaporkan, memberitahukan, serta mempengaruhi orang lain. Melihat besarnya manfaat kemampuan menulis bagi kehidupan manusia, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta bagi perkembangan berpikir, maka sudah sewajarnya kalau menulis diangkat sebagai salah satu pelajaran pokok di sekolah mulai dari tingkat pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi.  Atas dasar asumsi di atas, sungguh tepat bila upaya untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia harus dijembatani dengan menggalakkan kegiatan menulis atau mengarang.
  Menulis tidak dapat dilakukan seperti membalikkan telapak tangan.     Menulis merupakan proses perubahan bentuk pikiran atau angan-angan atau perasaan dan sebagainya menjadi wujud lambang atau tanda atau tulisan yang bermakna. Bryne (dalam Dalman, 2015:9) menyatakan bahwa menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut. 
 Telah diketahui sebelumnya bahwa keterampilan menulis ini tidak datang dengan sendirinya, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur. Nursisto (2000:9) menyatakan bahwa sedikitnya ada lima hal yang menjadi modal utama dan harus dikuasai dalam kegiatan menulis atau mengarang, yaitu: (1) menguasai struktur kalimat; (2) mampu menciptakan perluasan kalimat; (3) mampu menentukan pilihan kata: (4) menguasai ejaan; (5) menguasai pungtuasi. Selain itu, Zainurrahman (2013:7) mengemukakan pula bahwa keterampilan menulis memiliki ruang yang begitu luas dan dalam untuk dipelajari, dan memang harus dikuasai jika seseorang ingin menjadi seorang penulis yang baik. Ketelitian seorang penulis dalam menggunakan tanda baca, struktur bahasa, pemilihan kata, serta penguasaan format jenis tulisan merupakan pokok penting; tidak peduli dalam konteks apa tulisan tersebut diciptakan dan digunakan.     
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat diketahui bahwa ragam bahasa tulis berurusan dengan tata cara penulisan (ejaan). Ejaan merupakan faktor utama terbentuknya sebuah tulisan, tanpa ejaan pembaca tidak akan mengerti tujuan serta konsep dari tulisan tersebut. Tarigan (2009:2) menjelaskan bahwa ejaan adalah cara atau aturan menulis kata-kata dengan huruf menurut disiplin ilmu bahasa. Sementara itu, Mustakim (dalam Sugihastuti, 2014 (a):53) menjelaskan pula bahwa ejaan pada dasarnya mencakup penulisan huruf, penulisan kata, termasuk singkatan, akronim, angka dan bilangan, serta penggunaan tanda baca. Di samping itu, pelafalan dan peraturan dalam penyerapan unsur asing juga termasuk dalam ejaan.  Jadi, ejaan merupakan kaidah yang harus dipatuhi oleh  pemakai bahasa demi keteraturan dan keseragaman bentuk terutama dalam bahasa tulis. Bahasa tulis atau wacana tulis ditandai oleh adanya penulis dan pembaca, bahasa yang dituliskan, dan penerapan sistem ejaan. Penerapan sistem ejaan pada bahasa tulis sangat penting karena ejaan merupakan kaidah atau pedoman dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa Indonesia produktif tulis. Kegiatan tulis menulis tidak hanya dituntut untuk dapat menyusun kalimat dengan baik, memilih kata dengan tepat, melainkan juga mengeja kata-kata dan kalimat tersebut sesuai dengan ejaan yang berlaku. Telah diketahui bahwa wacana tulis berdasarkan pemaparannya terbagi atas wacana narasi, wacana deskripsi, wacana argumentasi, wacana eksposisi, dan wacana persuasi.
Peneliti mengambil wacana/teks narasi sebagai objek penelitian. Telah diketahui bahwa narasi merupakan cerita yang berusaha menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan tindak tanduk manusia dalam sebuah peristiwa atau pengalaman manusia dari waktu ke waktu, juga di dalamnya terdapat terdapat tokoh yang yang menghadapi suatu konflik yang disusun secara sistematis. Peneliti memilih wacana narasi karena pemakaian ejaan atau tanda baca sering dipilih untuk menjalin hubungan dalam narasi atau untuk menunjukkan segi drama dari suatu peristiwa. Wacana narasi hanya bermaksud untuk menceritakan sesuatu kejadian yang telah disaksikan, dialami, dan didengar oleh pengarang sehingga ejaan yang diteliti pemakaiannya hanya berfokus pada huruf kapital, penulisan kata dalam hal ini adalah penulisan gabungan kata dan kata depan di, ke, dan dari, kemudian pemakaian tanda baca dalam hal ini adalah pemakaian tanda titik, tanda koma, tanda tanya, tanda seru, dan tanda petik.
Karangan-karangan yang berbentuk cerita pada umumnya merupakan karangan fiksi. Namun, narasi tidak hanya digunakan untuk mengembangkan tulisan-tulisan berupa fiksi saja. Narasi dapat pula digunakan untuk mengembangkan penulisan karangan nonfiksi.
  Berdasarkan jenisnya, karangan narasi terbagi atas dua, yaitu narasi ekspositoris (narasi faktual) dan narasi sugestif (narasi artistik). Narasi ekspositoris merupakan jenis karangan narasi yang mengutamakan kisah sebenarnya dari tokoh yang diceritakan, contohnya berupa biografi, autobiografi, kisah perjalanan seseorang, kisah kepahlawanan, catatan harian, dan lain-lain. Sedangkan narasi sugestif merupakan suatu rangkaian peristiwa yang disajikan dari sekian macam kejadian atau peristiwa sehingga merangsang daya khayal para pembaca. Contoh narasi sugestif antara lain berupa roman, novel, cerpen, naskah drama, dan lain-lain.   
Salah satu bagian penting dalam sebuah cerita, termasuk cerpen adalah dialog atau percakapan. Cerita tidak akan menarik jika seluruhnya berupa narasi (kisahan) dan deskripsi yang diungkapkan dalam kalimat tidak langsung. Cerita menjadi hidup jika terjadi percakapan langsung antar tokoh. Para tokoh dibiarkan untuk bercakap-cakap sendiri, mengungkapkan perasaan, pikiran, dan keingianannya secara langsung sehingga kata-kata yang muncul utuh dan asli. Pengarang hanya menyediakan konteks pembicaraan melalui penggambaran suasana sehingga pemakaian tanda baca dalam hal ini adalah tanda titik, tanda koma, tanda tanya, tanda seru, dan tanda kutip sangat krusial untuk mendukung isi cerita.   
Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa dalam menulis atau mengarang harus mematuhi kaidah-kaidah yang telah ditentukan. Namun, ternyata masih banyak ditemukan kesalahan dalam berbahasa tulis, khususnya kesalahan penggunaan ejaan berupa kesalahan pemakaian huruf, kesalahan penulisan kata, kesalahan pemakaian tanda baca, dan kesalahan penulisan unsur serapan.
Penelitian tentang penggunaan ejaan telah mendapat perhatian sejak dulu, hal ini dibuktikan oleh Betan (2007) dengan penelitian yang berjudul “Kompetisi Berbahasa Tulis Siswa Madrasah Aliyah Negeri Model Makassar Berdasarkan Kurikulum Berbasis Kompetensi (Suatu Analisis Kesalahan Berbahasa)” ditemukan kesalahan penggunaan huruf kapital, kesalahan penggunaan kata turunan, dan kesalahan penggunaan tanda baca. Penelitian tentang analisis kesalahan berbahasa juga diteliti oleh Akhir (2007) dengan judul penelitian “Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia dalam Tesis mahasiswa PPs UNM (Kajian Terhadap 10 Karya Tesis Tahun 2003)” ditemukan bahwa kesalahan yang paling sering dilakukan oleh mahasiswa PPs UNM, yaitu kesalahan penggunaan ejaan dan tanda baca sebanyak 36 data kesalahan, penyusunan kalimat sebanyak 35 data kesalahan, kesalahan pilihan kata sebanyak 16 data kesalahan. Sesuai dengan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kesalahan penggunaan masih banyak terjadi, baik di tingkat pelajar sampai di tingkat mahasiswa. Hal ini tentu saja menjadi perhatian khusus dengan mengingat bahwa pemakaian ejaan yang tepat dalam penulisan, baik berupa karya ilmiah maupun bukan ilmiah adalah sebuah syarat mutlak yang harus terpenuhi mengingat bahwa pemakaian ejaan sangat mempengaruhi kualitas sebuah tulisan. Sebuah tulisan yang sudah sempurna menurut segi isi belum tentu dapat dikatakan tulisan yang baik apabila banyak kesalahan ejaan, dan tanpa memperhatikan ejaan yang benar, isi tulisan tidak dapat disampaikan kepada pembaca dengan jelas. 
Sesuai dengan penjabaran sebelumnya diketahui bahwa pemakaian ejaan yang tepat menjadi salah satu modal dasar untuk menulis, pemakaian ejaan yang tepat menjadi syarat mutlak. Namun, tidak semua siswa dapat melakukannya dengan baik. Ada siswa yang yang dengan mudah membuat tulisan atau karangan yang baik, tetapi ada juga siswa yang tidak dapat menghasilkan tulisan yang baik walaupun sudah melakukan latihan-latihan. Untuk menindaklanjuti hal tersebut, maka telah dilakukan kegiatan observasi awal pada hasil ujian tengah semester (UAS) siswa kelas XII SMA Negeri 11 Maros. Ternyata dalam kegiatan tersebut ditemukan pemakaian huruf kapital, penulisan kata, dan pemakaian tanda baca yang tidak sesuai dengan kaidah yang berlaku, yaitu:
“laporan adalah bentuk penyajian fakta tentang suatu keadaan atau suatu kegiatan, pada dasarnya fakta di sajikan itu berkenan dengan yang ditugaskan kepada si pelapor”.
“laporan kegiatan adalah suatu kegiatan yang harus disampaikan kepada pihak yang memberi tugas sebagai pertanggung  jawaban”
 Dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia, huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama awal kalimat, penulisan di- sebagai awalan harus ditulis serangkai dengan kata yang mengikutinya, misalnya: diminum, diangkat, dipukul.
Berdasarkan fakta tersebut, patut diduga bahwa karangan siswa SMA Negeri 11 Maros khususnya kelas XII tahun terakhir ini masih terdapat kesalahan dalam penulisan karangan terutama dalam pemakaian huruf (kapital), penulisan kata (gabungan kata, kata depan di, ke, dan dari), serta pemakaian tanda baca. Untuk membuktikan dugaan tersebut maka dilakukan penelitian ini untuk memperoleh informasi lebih lanjut mengenai kesalahan penggunaan ejaan dalam karangan siswa kelas XII SMA Negeri 11 Maros.

B.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, secara umum permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kesalahan penggunaan ejaan pada teks narasi siswa kelas XII SMU Negeri 11 Maros? Secara khusus permasalahan tersebut dipaparkan sebagai berikut:
1.	Bagaimanakah kesalahan pemakaian huruf (huruf kapital) pada teks narasi siswa kelas XII SMA Negeri 11 Maros?
2.	Bagaimanakah kesalahan penulisan kata (gabungan kata dan kata depan di, ke, dan dari) pada teks narasi siswa kelas XII SMA Negeri 11 Maros?
3.	Bagaimanakah kesalahan pemakaian tanda baca (tanda titik, tanda koma,  tanda tanya, tanda seru, dan tanda kutip) pada teks narasi siswa kelas XII SMA Negeri 11 Maros?

C.	Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1.	Mendeskripsikan kesalahan pemakaian huruf kapital pada teks narasi siswa kelas XII  SMA Negeri 11 Maros;
2.	Mendeskripsikan kesalahan penulisan kata (gabungan kata dan kata depan di, ke, dan dari) pada teks narasi siswa kelas XII SMA Negeri 11 Maros;
3.	Mendeskripsikan kesalahan pemakaian tanda baca (tanda titik, tanda koma, tanda tanya, tanda seru, dan tanda petik) pada teks narasi siswa kelas XII SMA Negeri 11 Maros.
D.	Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoretis dan praktis.
1.	Manfaat teoretis 
Penelitian ini diharapkan agar memberi sumbangan teori tentang penggunaan ejaan yang diberlakukan kepada para tenaga pengajar bahasa Indonesia dan siswa untuk dijadikan bahan dalam pelaksanaan pembelajaran menulis khususnya dalam menulis karangan narasi.
2.	Manfaat praktis penelitian ini adalah sebagai berikut:
Selain manfaat teoretis, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan konstribusi praktis dalam pelaksanaan pembelajaran menulis di SMA Negeri 11 Maros. Konstribusi yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a.		Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi faktual tentang penguasaan kemampuan menulis siswa kelas XII SMA Negeri 11 Maros kepada peneliti bahasa Indonesia, guru bahasa Indonesia, dan siswa SMA.
b.		Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan  pada MGMP guru mata pelajaran bahasa Indonesia. 





Untuk menjawab rumusan masalah secara teoretis, dalam kajian pustaka ini dijabarkan empat hal, yaitu: (1) pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks dalam kurikulum 2013; (2) teks narasi; (3) analisis kesalahan berbahasa; (4) ejaan.

A.	Pembelajaran  Bahasa Indonesia Berbasis Teks dalam Kurikulum 13
Kurikulum 13 tercatat sebagai perubahan ketiga selama era politik reformasi. Bahasa Indonesia disebut-sebut mengalami perombakan total dalam Kurikulum 13.  Bila dalam kurikulum 2016 mata pelajaran bahasa Indonesia lebih mengedepankan pada keterampilan berbahasa (dan bersastra), maka dalam kurikulum 13 ini bahasa Indonesia digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan menalar. Dalam implementasinya, pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan pendekatan berbasis teks karena selama ini pembelajaran bahasa Indonesia tidak dijadikan sarana pembentuk pikiran padahal teks merupakan satuan bahasa yang memiliki struktur berpikir yang lengkap.
Nuh dalam Mahsun (2014:94) menyatakan bahwa salah satu keistimewaan dalam kurikulum 2013 adalah menempatkan bahasa sebagai penghela ilmu pengetahuan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2014:413) kata penghela berarti penarik, dibentuk dari pembubuhan afiks {pen-an} pada kata dasar hela yang berarti tarik. Kata penghela secara sistematik berhubungan
dengan kata kerja yang berawalan {men-}: menarik. Kata penarik dalam konteks pembelajaran dapat bermakna ganda, yaitu pertama sebagai pintu masuk untuk memperoleh ilmu pengetahuan, dan kedua sebagai media untuk mengagi (mendistribusikan) satu topik (kompetensi dasar) ke topik (kompetensi dasar) lainnya. Sebagai pintu masuk untuk memperoleh ilmu pengetahuan, maksudnya bahwa melalui penguasaan bahasa Indonesia, siswa dapat mempelajari ilmu pengetahuan lain. Dalam hal ini, bahasa Indonesia menjadi sarana untuk menyerap, mengembangkan, dan mengomunikasikan ilmu pengetahuan. Adapun maksud lainnya sebagai pengagi (pendistribusi) satu materi (kompetensi dasar) ke materi (kompetensi dasar) yaitu bahwa materi pembelajaran bahasa Indonesia dapat dimanfaatkan untuk mengalihkan satu topik ke topik lain dalam substansi mata pelajaran yang berbeda. Terdapat perubahan mendasar dalam kuikulum 13, khususnya bidang pembelajaran bahasa Indonesia. Perubahan yang dimaksud terjadi pada paradigma penetapan satuan kebahasaan yang menjadi basis materi pembelajaran. Perubahan pada materi tersebut membawa dampak pada perubahan metode pembelajaran. Satuan bahasa yang menjadi basis pembelajarannya adalah teks.
Beberapa alasan mengapa teks dijadikan basis dalam pembelajaran kurikulum 13, yaitu: (1) melalui teks kemampuan berpikir siswa dapat dikembangkan; (2) materi pembelajaran berupa teks lebih relevan dengan karakteristik kurikulum 13 yang menetapkan capaian kompetensi siswa yang mencakup ketiga ranah pendidikan: pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Menilik dari hal-hal tersebut maka bukan merupakan suatu kebetulan jika paradigma pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 13 diorientasikan pada pembelajaran berbasis teks. Perancangan pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks selain keutamaan seperti disebutkan di atas juga memberi ruang pada peserta didik untuk mengembangkan berbagai jenis struktur berpikir, karena setiap teks memiliki struktur berpikir yang berbeda satu sama lain. Semakin banyak jenis teks yang dikuasai, maka semakin banyak struktur berpikir yang dikuasai peserta didik.
Pembelajaran teks mampu mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik. Dengan satu topik tertentu, peserta didik dapat dilatih mengemukakan pandangannya tentang topik tersebut dalam berbagai cara. Selain itu, dalam pembelajaran teks tidak hanya menyangkut dimensi bahasanya saja yang diajarkan tetapi juga situasi sosial yang merefleksi kondisi nilai-nilai yang melatarbelakangi munculnya teks harus diajarkan. Adanya muatan nilai-nilai itulah yang juga mendasari pembelajaran teks secara konsep keilmuan sesuai dengan rumusan kompetensi dalam kurikulum 13.         

B.	Teks Narasi
Narasi adalah cerita yang berdasarkan pada urutan-urutan su atu atau (serangkaian) kejadian atau peristiwa. Finoza (dalam Dalman, 2015:105) menjelaskan bahwa karangan narasi yang berasal dari kata narration yang berarti bercerita adalah suatu bentuk tulisan yang berusaha menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan tindak tanduk perbuatan manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau berlangsung dalam suatu kesatuan waktu. Selanjutnya, Keraf (2010:136) mengemukakan pula bahwa karangan narasi merupakan suatu bentuk karangan yang sasaran utamanya adalah tindak tanduk yang dijalin dan dirangkai menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam suatu kesatuan waktu. Selain itu, Keraf (2010:136) menjelaskan pula bahwa narasi adalah suatu bentuk karangan yang berusaha menggambarkan sejelas-jelasnya kepada pembaca tentang suatu peristiwa yang telah terjadi.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa narasi merupakan cerita yang berusaha menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan tindak tanduk manusia dalam sebuah peristiwa atau pengalaman manusia dari waktu ke waktu, di dalamnya juga terdapat tokoh yang menghadapi konflik yang disusun secara sistematis.
Karangan narasi berbeda dengan jenis karangan lainnya. Hal yang membedakan antara narasi dengan jenis karangan yang lain terletak pada ciri-ciri narasi yang berisi suatu cerita, menekankan susunan kronologis atau dari waktu ke waktu, dan memiliki konflik. Adapun ciri-ciri karangan narasi menurut Keraf (dalam Dalman, 2015:110) yaitu: (1) menonjolkan unsur perbuatan atau tindakan; (2) dirangkai dalam urutan waktu; (3) berusaha menjawab pertanyaan ‘apa yang terjadi?’; (4) terdapat konflik (narasi dibangun oleh sebuah alur cerita).
Berdasarkan jenisnya, karangan narasi terbagi atas dua, yakni:


1.	Narasi Ekspositoris (Narasi Faktual)
Narasi ekspositoris adalah narasi yang memiliki sasaran penyampaian informasi secara tepat tentang suatu peristiwa dengan tujuan memperluas pengetahuan orang tentang kisah seseorang. Karangan narasi ini diwarnai oleh eksposisi, maka ketentuan eksposisi juga berlaku pada penulisan narasi ekspositoris, sehingga narasi jenis ini menggunakan bahasa yang logis, berdasarkan fakta yang ada, tidak memasukkan unsur sugestif atau bersifat obektif. Narasi ekspositoris bertujuan untuk memberikan informasi berdasarkan fakta sehingga penulis dalam narasi jenis ini menceritakan suatu peristiwa berdasarkan data yang sebenarnya. Pelaku yang ditonjolkan biasanya satu orang. Contoh narasi ekspositoris adalah biografi, autobiografi, kisah perjalanan seseorang, kisah kepahlawanan, catatan harian, dan lain-lain.

2.	Narasi Sugestif (Narasi Artistik)
Narasi sugestif adalah narasi yang berusaha untuk memberikan suatu maksud tertentu, menyampaikan suatu amanat terselubung kepada para pembaca atau pendengar sehingga tampak seolah-olah melihat. Keraf (dalam Dalman, 2015: 113) menjelaskan bahwa narasi sugestif merupakan suatu rangkaian peristiwa yang disajikan dari sekian macam kejadian atau peristiwa sehingga merangsang daya khayal para pembaca. Dalam narasi sugestif, pengarang menggunakan daya khayal atau daya imajinasinya untuk menghidupkan sebuah cerita sehingga narasi sugestif lebih bersifat estetik atau artistik. Contoh narasi sugestif ini adalah roman, novel, cerpen, naskah drama, dan lain-lain.
Berdasarkan uraian tersebut, diketahui bahwa cerpen adalah salah satu contoh karangan narasi sugestif. Darma (dalam Purba, 2010:50) mengemukakan bahwa cerpen adalah karya sastra yang tidak panjang cukup dibaca sekali duduk, bertitik berat pada satu masalah dan memberi kesan tunggal. Sejalan dengan itu, Sumardjo (dalam Purba, 2010:51) menjelaskan pula bahwa cerita pendek adalah cerita yang membatasi diri dalam membahas salah satu unsur fiksi dalam aspeknya yang terkecil. Kependekkan sebuah cerita pendek bukan karena bentuknya yang jauh lebih pendek dari novel, melainkan karena aspek masalahnya yang sangat dibatasi. Dengan pembatasan ini, sebuah masalah akan tergambarkan jauh lebih jelas dan mengesankan bagi pembaca. Selain itu, kesan yang ditinggalkan oleh sebuah cerita pendek harus tajam dan dalam sehingga sekali membacanya kita tak akan mudah lupa. Tarigan (2015:180) mengemukakan ciri-ciri cerpen, yaitu: (1) ciri utama cerita pendek adalah singkat, padu, intensif; (2) unsur–unsur utama cerita pendek adalah adegan, tokoh dan gerak; (3) bahasa cerita pendek haruslah tajam, sugestif, dan menarik  perhatian; (4) cerita pendek harus mengandung interpretasi pengarang tentang konsepnya mengenai kehidupan baik secara langsung maupun tidak langsung; (5) sebuah cerita pendek harus menimbulkan perasaan pada pembaca bahwa jalan ceritalah yang pertama-tama menarik perasaan, kemudian menarik pikiran; (6) cerita pendek harus menimbulkan satu efek dalam pikiran pembaca; (7) cerita pendek mengandung detail-detail dan insiden-insiden yang dipilih dengan sengaja dan yang bisa menimbulkan pertanyaan-pertanyaan dalam pikiran pembaca; (8) dalam sebuah cerita pendek sebuah insiden yang terutama menguasai jalan cerita; (9) cerita pendek harus mempunyai pelaku; (10) cerita pendek harus mempunyai efek atau kesan yang menarik; (11) cerita pendek bergantung pada satu situasi; (12) cerita pendek memberikan impresi tunggal; (13) cerita pendek memberikan suatu kebulatan efek; (14) cerita pendek menyajikan satu emosi; (15) jumlah kata yang terdapat dalam cerita pendek biasanya di bawah 10.000 kata, tidak boleh lebih dari 10.000 kata (kira-kira 33 halaman kuarto spasi rangkap).
	 
C.	Analisis Kesalahan Berbahasa
1.	Pengertian Kekeliruan dan Kesalahan 
Dalam kehidupan sehari-hari, terdapat dua kata yang memiliki makna yang kurang lebih sama, yaitu “kekeliruan” dan “kesalahan”. Istilah kesalahan bersinonim dengan istilah kekeliruan karena keduanya bermakna kurang lebih sama. Kekeliruan merupakan sikap yang ditunjukkan atau pernyataan yang dibuat oleh seseorang saat sikap/pernyataan tersebut memiliki alasan yang tidak benar dan menyesatkan. Kekeliruan juga sering disebut salah atau kesalahan, yang istilah ini merujuk pada konsep dalam hukum, etika dan ilmu pengetahuan. Secara umum, kesalahan ataupun kekeliruan biasanya merujuk pada situasi di mana sesuatu itu salah, keliru, tidak tepat, ataupun salah hitung tergantung dari konteksnya.  
Kekeliruan atau mistake pada umumnya disebabkan oleh faktor performansi, misalnya keterbatasan dalam mengingat sesuatu atau kelupaan yang menyebabkan kekeliruan dalam melafalkan bunyi bahasa, kata, urutan kata, tekanan kata atau kalimat, dan sebagainya. Kekeliruan bersifat acak sehingga dapat terjadi pada setiap tataran linguistik. Kekeliruan biasanya dapat diperbaiki bila yang bersangkutan lebih mawas diri, lebih sadar atau memusatkan perhatian. Karena kekeliruan biasanya disebabkan oleh faktor lupa yang biasanya tidak bersifat lama, karena itu kekeliruan pun tidak bersifat lama karena pada dasarnya sistem linguistik bahasa yang digunakan  telah diketahui namun karena sesuatu maka sistem tersebut terlupakan. Sebaliknya, kesalahan atau error disebabkan oleh faktor kompetensi. Artinya orang tersebut memang belum mengetahui atau memahami sistem linguistik bahasa yang digunakannya. Kesalahan biasanya terjadi secara konsisten sehingga dapat berlangsung lama apabila tidak diperbaiki. Tarigan (1988:78) menjelaskan bahwa kesalahan terbagi atas dua kategori, yaitu kesalahan yang tidak jelas terlihat (samar atau tersembunyi), dan kesalahan yang jelas terlihat. Kedua jenis kesalahan ini tidak hanya menandakan pengguna bahasa benar atau salah tetapi juga menyatakan bahwa penggunaan sistem bahasa yang benar atau salah.
Penyimpangan dalam penggunaan bahasa disebabkan oleh kesalahan dan kekeliruan. Namun, kekeliruan kurang tepat dijadikan sebagai sumber data dalam analisis kesalahan berbahasa karena sifatnya yang tidak konsisten, dan hanya bersifat sementara dan perbaikannya dapat dilakukan oleh pengguna bahasa itu sendiri. Beda halnya dengan “kesalahan” yang bersifat agak permanen, sistematis, dan perbaikannya memerlukan bantuan dari orang yang lebih ahli sehingga “kesalahan” lebih tepat untuk dijadikan sumber data analisis kesalahan berbahasa, baik kesalahan yang jelas teramati maupun kesalahan yang tidak jelas atau tersembunyi. Sebagaimana halnya yang dikemukakan oleh Tarigan (1988:79) yang menyatakan  bahwa kesalahan dapat dianggap sebagai penghambat proses belajar mengajar, dapat dianggap sebagai gambaran potensi siswa. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa kekeliruan bersifat sementara, tidak konsisten, dan perbaikannya dapat dilakukan oleh orang yang bersangkutan sedangkan kesalahan bersifat agak permanen, sistematis, dan perbaikannya memerlukan bantuan ahli atau guru.

2.	Pengertian Analisis Kesalahan Berbahasa
Hubungan antara pengajaran bahasa dan kesalahan berbahasa sangat erat kaitannya, dapat diibaratkan antara ikan dan air. Sebagaimana ikan yang hanya dapat hidup dalam air begitu pula dengan kesalahan berbahasa sering terjadi dalam pengajaran bahasa. Tarigan (1988:75) mengemukakan bahwa kesalahan tidak hanya sebagai sesuatu yang tidak dapat dielakkan tetapi juga sebagai bagian yang penting dari suatu proses belajar bahasa. Sejalan dengan hal tersebut, Junus (2010:34) mengemukakan bahwa kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh siswa atau pembelajar harus diperbaiki oleh guru atau pengajar. Kesalahan itu dapat berupa sistem fonologi, morfologi, dan sintaksis. Penemuan kesalahan berbahasa ini dapat dimanfaatkan sebagai umpan balik dalam usaha penyempurnaan pengajaran bahasa selanjutnya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kesalahan merupakan sesuatu yang tidak dapat dielakkan karena merupakan  bagian penting dari sebuah proses belajar bahasa. Tarigan (1988:67) mengemukakan pula  bahwa para pakar linguistik, pengajaran bahasa, dan guru bahasa sependapat bahwa kesalahan berbahasa itu mengganggu pencapaian tujuan pembelajaran bahasa sehingga kesalahan berbahasa yang sering dibuat oleh siswa harus dikurangi dan kalau dapat dihapuskan sama sekali. Hal ini baru dapat tercapai apabila seluk beluk kesalahan berbahasa itu dikaji secara mendalam. Pengkajian segala aspek kesalahan itulah yang dimaksud dengan istilah analisis kesalahan.
Setyawati (2010:15) mengemukakan bahwa kesalahan berbahasa adalah penggunaan bahasa baik secara lisan maupun tertulis yang menyimpang dari faktor-faktor penentu berkomunikasi atau menyimpang dari norma kemasyarakatan dan menyimpang dari kaidah tata bahasa Indonesia.  Sementara itu, Junus (2010:6) menyimpulkan bahwa analisis kesalahan adalah pengkajian segala aspek kesalahan berbahasa.  Ellis (dalam Tarigan, 1988:68) menjelaskan pula bahwa analisis kesalahan berbahasa adalah suatu prosedur kerja yang biasa digunakan oleh para peneliti dan guru bahasa, yang meliputi pengumpulan sampel, pengindentifikasian kesalahan yang terdapat dalam sampel, penjelasan kesalahan tersebut, pengklasifikasian kesalahan itu berdasarkan penyebabnya, serta pengevaluasian atau penilaian taraf  keseriusan kesalahan itu. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis kesalahan berbahasa adalah suatu “proses” untuk mengukur kemajuan berbahasa yang menggunakan prosedur tertentu sebagai pedoman kerja. Sejalan dengan itu, Hadi (1993:12) menjelaskan bahwa kaidah yang mengatur pemakaian bahasa itu meliputi kaidah pembentukan kata, pemilihan kata, penyusunan kalimat, pembentukan paragraf, penataan penalaran, serta penerapan ejaan yang disempurnakan.
Menilik dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kesalahan berbahasa Indonesia adalah pemakaian bentuk-bentuk tuturan berbagai unit kebahasaan yang meliputi kata, kalimat, paragraf, yang menyimpang dari sistem kaidah bahasa Indonesia yang baku, serta pemakaian ejaan dan tanda baca yang telah ditetapkan dalam buku pedoman yang telah ditentukan.

D.	Ejaan
Telah diketahui bahwa salah satu modal utama yang harus dikuasai dalam menulis atau mengarang yakni kemampuan menggunakan ejaan yang tepat karena ejaan mempunyai peranan penting dalam mengarang. Dengan penggunaan ejaan  yang baik maka maksud seorang penulis dapat disampaikan dengan tepat dan jelas. Selain itu, penggunaan tanda baca harus tepat sesuai dengan fungsinya, karena kesalahan dalam penggunaan tanda baca bisa mengakibatkan kesalahbacaan dan ini menciptakan keraguan atas keterbacaan dan kelayakan dari tulisan tersebut.  Jika penulis menggunakan tanda baca secara tidak benar, maka pembaca akan salah memahami apa yang dituliskannya.  Jadi, dapat disimpulkan bahwa peranan ejaan yang tepat dalam penulisan sangat penting dan wajib untuk dipatuhi sebagai referensi atau rujukan dalam menulis. Penggunaan ejaan yang tepat menjadi sebuah syarat mutlak yang harus dipenuhi dan harus diikuti terkait kedudukannya sebagai suatu pedoman yang dijadikan panduan umum dalam menulis.            
Ejaan menurut Farika (2006:3) adalah keseluruhan peraturan bagaimana melambangkan bunyi-bunyi ujaran, bagaimana menempatkan huruf besar dan huruf kecil, bagaimana memotong suku kata (pemenggalan suku kata), serta bagaimana menggabungkan kata-kata. Sementara itu, ejaan menurut KBBI 
(2008: 353) adalah kaidah cara menggambarkan bunyi-bunyi (kata, kalimat, dsb) dalam bentuk tulisan (huruf-huruf) serta penggunaan tanda baca. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa ejaan adalah seperangkat aturan tentang cara menuliskan bahasa dengan menggunakan huruf, kata, dan tanda baca sebagai sarananya. Batasan tersebut menunjukkan pengertian ejaan berbeda dengan kata ‘mengeja’. Damayanti (2015:44) menjelaskan perbedaan antara ‘mengeja’ dan ‘ejaan’. Mengeja adalah kegiatan melafalkan huruf, suku kata, atau kata; sedangkan ejaan adalah suatu sistem aturan yang jauh lebih luas dari sekedar masalah pelafalan. Ejaan mengatur keseluruhan cara menuliskan kata.
Ejaan merupakan kaidah yang harus dipatuhi pemakai bahasa demi keteraturan dan keseragaman bentuk terutama dalam bahasa tulis. Keteraturan bentuk akan berimplikasi pada ketepatan dan kejelasan makna. Penggunaan ejaan dapat diibaratkan dengan orang yang sedang mengemudikan kendaraan, ejaan adalah rambu lalu lintas yang harus dipatuhi oleh setiap pengemudi. Jika para pengemudi mematuhi rambu-rambu yang ada, maka akan tercipta lalu lintas yang tertib dan teratur. Dalam rangka pembakuan bahasa, baik yang menyangkut pembakuan tata bahasa maupun kosakata dan peristilahan, ejaan mempunyai fungsi yang penting.  Pembakuan ejaan lebih diprioritaskan karena berbagai alasan. Sugihastuti (2014:26) menjelaskan bahwa ejaan menjadi prioritas pembakuan karena sistem ejaan adalah landasan bagi pembakuan tata bahasa dan peristilahan, sistem ejaan berfungsi sebagai penyaring bagi masuknya pengaruh-pengaruh baru dalam bahasa, dan karena pembakuan ejaan lebih mudah dan tidak banyak makan waktu dalam pelaksanaannya. 
Fungsi ejaan antara lain:
1.	Sebagai landasan pembakuan tata bahasa
2.	Sebagai pembakuan kosakata dan peristilahan
3.	Alat penyaring masuknya unsur-unsur bahasa lain ke dalam bahasa Indonesia
Berdasarkan sejarah perkembangannya, ejaan bahasa Indonesia sudah mengalami perubahan, yaitu: (1) ejaan Van Ophuijsen yang berlaku sejak bahasa Indonesia lahir pada awal tahun dua puluhan; (2) ejaan Suwandi yang berlaku pada tahun 1947 sampai tahun 1972; (3) ejaan yang disempurnakan (EYD) yang berlaku sejak tahun 1972 sampai tahun 2014; (4) pedoman umum ejaan bahasa Indonesia (PUEBI) yang berlaku mulai tahun 2015 sampai sekarang. 
Berdasarkan Permendikbud No. 50 Tahun 2015 tentang Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI), terdapat empat komponen dalam ejaan, yaitu: pemakaian huruf; penulisan kata; pemakaian tanda baca; penulisan unsur serapan. Untuk keperluan penelitian, komponen Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dipaparkan meliputi: (1) penggunaan huruf (huruf kapital); (2) penulisan kata (gabungan kata dan kata depan di, ke, dan dari); (3) penggunaan tanda baca (tanda titik, tanda koma, tanda tanya, tanda seru, dan tanda petik). Berikut paparan komponen tersebut.

1.	Pemakaian Huruf
Jenis huruf dalam Permendiknas tahun 2015 tentang PUEBI terdiri atas delapan jenis huruf, yaitu: (a) huruf abjad; (b) huruf vocal; (c) huruf konsonan; 
(d) huruf diftong; (e) gabungan huruf konsonan; (f) huruf kapital; (g) huruf miring; dan (h) huruf tebal.
Penggunaan huruf dalam kajian ini hanya menjabarkan penggunaan huruf kapital. Hal ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah secara teoritis dalam penelitian ini. 
Pengertian huruf sering dianggap sama dengan fonem, padahal keduanya berbeda. Huruf adalah lambang atau gambar bunyi (bahasa), sedangkan fonem adalah satuan bunyi bahasa terkecil yang membedakan makna. Huruf kapital disebut juga huruf besar. Huruf kapital bukan huruf yang besar ukurannya, namun huruf yang memiliki sistem besar secara kapital. Sementara itu, pengertian hururf kapital menurut KBBI dipisahkan. Huruf diartikan sebagai unsur abjad yang melambangkan bunyi, sedangkan kapital diartikan sebagai huruf yang berukuran lebih besar daripada huruf biasa yang berukuran lebih kecil dari huruf kapital. Bila digabungkan maka pengertian huruf kapital adalah huruf yang biasanya digunakan untuk huruf pertama dari kata pertama dalam suatu kalimat, huruf pertama dari nama orang/diri dan sebagainya. Huruf kapital juga sering disebut sebagai huruf besar.
Pemakaian huruf kapital perlu diperhatikan dalam menulis karena penulisan huruf kapital juga berpengaruh terhadap penulisan suatu kalimat, misalnya jika tidak terdapat huruf kapital di awal kalimat, maka tidak dapat dibedakan antara awal kalimat dan akhir kalimat. Penggunaan huruf kapital dalam PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia) terdiri atas 13 fungsi, yaitu: (1) huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama awal kalimat; (2) huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama orang, termasuk julukan; (3) huruf kapital dipakai pada awal kalimat dalam petikan langsung; (4) huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap kata nama agama, kitab suci, dan Tuhan, termasuk sebutan dan kata ganti untuk Tuhan; (5a) huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama gelar kehormatan, keturunan, keagamaan, atau akademik yang diikuti nama orang, termasuk gelar akademik yang mengikuti nama orang; (5b) huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama gelar kehormatan, keturunan, keagamaan, profesi, serta nama jabatan dan kepangkatan yang dipakai sebagai sapaan; (6) huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama jabatan dan pangkat yang diikuti nama orang atau yang dipakai sebagai pengganti nama orang tertentu, nama instansi, atau nama tempat; (7) huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama bangsa, suku bangsa, dan bahasa; (8a) huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama tahun,  bulan, hari, dan hari besar atau hari raya; (8b) huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama peristiwa sejarah; (9) huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama geografi; (10) huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama semua kata (termasuk semua unsur bentuk ulang sempurna) dalam nama negara, lembaga, badan, organisasi, atau dokumen, kecuali kat tugas, seperti di, ke, dari, dan, yang, dan untuk; (11) huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap kata (termasuk unsur kata ulang sempurna) di dalam judul buku, karangan, artikel, dan makalah serta nama majalah dan surat kabar, kecuali kata tugas, seperti di, ke, dan, yang, dan untuk, yang tidak terletak pada posisi awal; (12) huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur singkatan nama gelar, pangkat, atau sapaan; (13) huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata penunjuk hubungan kekerabatan, seperti bapak, ibu, adik, dan paman, serta kata atau ungkapan lain yang dipakai dalam penyapaan atau pengacuan.

2.	Penulisan Kata
           Ejaan tak hanya berkaitan dengan mengeja suatu kata, tetapi yang lebih utama berkaitan dengan cara mengatur penulisan huruf, suatu yang lebih besar misalnya kata,  kelompok kata, atau kalimat. PUEBI yang disempurnakan telah melakukan berkali-kali penyempurnaan dalam ejaan. Antara lain yang dibahas dalam penyempurnaan itu adalah penulisan kata.  Penulisan kata memiliki porsi yang berpengaruh dalam penulisan. Penulisan kata yang benar akan membuat kalimat-kalimat yang dibuat menjadi lebih padu, efektif, dan enak dibaca.    
Penulisan kata dalam Permendiknas tahun 2015 tentang PUEBI terdiri atas: (a) kata dasar; (b) kata berimbuhan; (c) bentuk ulang; (d) gabungan kata; 
(e) pemenggalan kata; (f) kata depan; (g) partikel; (h) singkatan dan akronim; 
(i) angka dan bilangan; (j) kata ganti ku-, kau-, -mu, dan –nya; (k) kata sandang si dan sang.
Penulisan kata dalam kajian ini hanya menjabarkan tentang penulisan gabungan kata dan penulisan kata depan di, ke, dan dari. Hal ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah secara teoretis dalam penulisan ini.
a.	Penulisan Gabungan Kata
Gabungan kata adalah dua kata yang disusun menjadi satu dan menghasilkan makna baru/lain. Gabungan kata biasa pula disebut kata majemuk. Salah satu contoh kata majemuk yakni kata rumah sakit yang berasal dari kata rumah yang berarti tempat dan kata sakit yang berarti sifat atau keadaan. Namun, jika kata rumah dan sakit digabungkan akan menjadi ‘rumah sakit’ yang berarti tempat orang sakit dirawat.  
Sesuai dengan kaidah yag ada dalam bahasa Indonesia, maka penulisan gabungan kata sebagai berikut: (1) unsur gabungan kata atau yang lazim disebut kata majemuk termasuk istilah khusus ditulis terpisah, contoh: duta besar, kambing hitam; (2) gabungan kata yang dapat menimbulkan salah pengertian ditulis dengan membubuhkan tanda hubung (-) di antara unsur-unsurnya, contoh: buku-sejarah baru, anak-istri pejabat; (3) gabungan kata yang penulisannya terpisah tetap ditulis terpisah jika mendapat awalan atau akhiran, contohnya:  bertepuk tangan, sebar luaskan; (4) gabungan kata yang mendapat awalan dan akhiran ditulis serangkai, contoh: pertanggungjawaban, menggarisbawahi; (5) gabungan kata yang sudah padu ditulis serangkai, contohnya: saputangan, beasiswa.    
b.	Penulisan Kata Depan
Kata depan atau preposisi merupakan kata yang digunakan untuk menunjukkan tempat, orang, asal (daerah, kota, atau arah). Dalam penulisan kata depan sering terjadi kekeliruan atau kerancuan dengan penulisan imbuhan karena jenis kata imbuhan dengan kata depan sama. Menurut kaidah bahasa Indonesia yang berlaku, kata depan di, ke, dari ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya. Misalnya: di dalam lemari, ke kantor, dari Pulau Penyengat. Sedangkan  di- sebagai awalan ditulis serangkai dengan kata yang mengikutinya. Misalnya: diperiksa, ditulis, dimasukkan. 
Dalam penulisan judul, kata depan di, ke, dari  tidak ditulis dengan huruf kapital kecuali terletak pada awal judul. Contohnya: Anak Perawan di Sarang Penyamun dan Di Bawah Perlindungan Ka’bah.      

3.	Pemakaian Tanda Baca
Tanda baca adalah tanda yang dipakai dalam sistem ejaan (seperti titik, koma, titik dua, dan lain-lain.). tanda baca berguna bagi pembaca untuk membantu memahami setiap bacaan. Tanpa tanda baca, pembaca akan sulit mengerti maksud dari penulis melalui bacaan itu. Tanda baca tidak berhubungan dengan suara atau kata dan frasa pada suatu bahasa, melainkan berperan untuk menunjukkan struktur dan organisasi suatu tulisan, dan  juga intonasi serta jeda yang dapat diamati sewaktu pembacaan. Tanda baca menjadi sangat penting karena dengan memperhatikan pemakaian tanda baca akan memberikan penilaian tersendiri terhadap hasil tulisan tersebut, karena kesalahan pemakaian tanda baca dalam penulisan sebuah kata akan berdampak terhadap arti kata itu sendiri. Jadi, kesalahan dalam pemakaian tanda baca akan berakibat fatal.     
Pemakaian tanda baca yang tertuang dalam Permendikbud 2015 tentang pemakaian tanda baca terdiri atas: (a) tanda titik; (b) tanda koma; (c) tanda titik koma; (d) tanda titik dua; (e) tanda hubung; (f) tanda pisah; (g) tanda Tanya; 
(h) tanda seru; (i) tanda ellipsis; (j) tanda petik; (k) tanda petik tunggal; (l) tanda kurung; (m) tanda kurung siku; (n) tanda garis miring; (o) tanda penyingkat atau apostrof.
Pemakaian tanda baca dalam kajian ini hanya menjabarkan tentang tanda titik,  tanda koma, tanda tanya,  tanda seru, dan tanda petik. Hal ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah secara teoretis dalam penelitian ini.	
a.	Tanda Titik (.)
Titik atau perhentian akhir dilambangkan dengan (.). PUEBI mengatur pemakaian tanda titik, yaitu: (1) tanda titik dipakai pada akhir kalimat pernyataan; (2)  tanda titik dipakai di belakang angka atau huruf dalam suatu bagian, ikhtisar, atau daftar; (3) tanda titik dipakai untuk memisahkan angka jam, menit, dan detiknyaang menunjukkan waktu atau jangka waktu; (4) tanda titik dipakai dalam daftar pustaka di antara nama penulis, tahun, judul tulisan(yang tidak berakhir dengan tanda tanya atau tanda seru), dan tempat terbit; (5) tanda titik dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan atau kelipatannya yang menunjukkan jumlah.  
Selain aturan pemakaian tanda titik tersebut, perlu pula diketahui bahwa tanda titik tidak dipakai pada situasi tertentu, yaitu: (1) tanda titik tidak dipakai pada angka atau huruf yang sudah bertanda kurung dalam suatu perincian; (2) tanda titik tidak dipakai pada akhir penomoran digital yang lebih dari satu angka; (3) tanda titik tidak dipakai dibelakang angka atau angka terakhir dalam penomoran deret digital yang lebih dari satu angka dalam judul tabel, bagan, grafik, atau gambar; (4) tanda titik tidak dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan atau keliptannya yang tidak menunjukkan jumlah; (5) tanda titik tidak dipakai pada akhir judul yang merupakan kepala karangan, ilustrasi, atau tabel; (6) tanda titik tidak dipakai di belakang alamat dan pengirim surat  serta tanggal surat.     
b.	Tanda Koma (,) 
Tanda koma adalah tanda baca yang memiliki bentuk mirip apostrop atau tanda petik tunggal tapi diletakkan di garis dasar teks. Beberapa jenis huruf menggambarkannya sebagai suatu garis kecil yang agak melengkung atau kadang lurus, atau seperti angka sembilan yang diisi bagian lubangnya. Tanda koma merupakan salah satu tanda baca yang paling banyak digunakan dalam struktur kepenulisan. Kesalahan dalam penempatan koma dapat menimbulkan kesalahan tafsir bagi pembaca, banyak kesalahan interpretasi terhadap sebuah kalimat atau paragraf hanya karena salah penempatan koma.
Pemakaian tanda koma berdasarkan PUEBI, yaitu: (1) tanda koma dipakai di antara unsur-unsur dalam suatu pemerincian atau bilangan; (2) tanda koma dipakai sebelum kata penghubung, seperti tetapi, melainkan, dan sedangkan, dalam kalimat majemuk setara; (3) tanda koma dipakai untuk memisahkan anak kalimat yang mendahului induk kalimatnya; (4) tanda koma dipakai di belakang kata atau ungkapan penghubung antarkalimat, seperti: oleh karena itu, jadi, dengan demikian, sehubungan dengan itu, dan meskipun demikian; (5) tanda koma dipakai sebelum dan/atau sesudah kata seru, seperti: o, ya, wah, aduh, atau hai, dan kata yang dipakai sebagai sapaan, seperti: Bu, Dik, atau Nak; (6) tanda koma dipakai untuk memisahkan petikan langsung dari bagian lain dalam kalimat; (7) tanda koma dipakai di antara  nama dan alamat, bagian-bagian alamat,  tempat dan tanggal, serta nama tempat dan wilayah atau negeri yang ditulis berurutan; (8) tanda koma dipakai untuk memisahkan bagian nama yang dibalik susunannya dalam daftar pustaka; (9) tanda koma dipakai di antara bagian-bagian dalam catatan kaki atau catatan akhir; (10) tanda koma dipakai di antara nama orang dan singkatan gelar akademis yang mengikutinya untuk membedakannya dari singkatan nama diri, keluarga, atau marga; (11) tanda koma dipakai sebelum angka desimal atau di antara rupiah dan sen yang dinyatakan dengan angka; (12) tanda koma dipakai untuk mengapit keterangan tambahan atau keterangan aposisi; (13)  tanda koma dapat dipakai di belakang keterangan yang terdapat pada awal kalimat untuk menghindari salah baca/salah kalimat.  Selain hal tersebut, perlu pula diketahui bahwa  tanda koma tidak dipakai untuk beberapa situasi,   misalnya: (1) tanda koma tidak dipakai jika induk kalimat mendahului anak kalimat; (2) tanda koma tidak dipakai untuk memisahkan petikan langsung yang berupa kalimat tanya, kalimat perintah, atau kalimat seru dari bagian lain yang mengikutinya      
c.	 Tanda Tanya (?)
Tanda tanya adalah salah satu tanda baca yang digunakan dalam percakapan atau kalimat sebagai penanda akhir suatu pertanyaan. Tanda tanya berfungsi melengkapi kalimat tanya dengan symbol (?). penggunaan tanda tanya berkaitan dengan percakapan sehari-hari  dan dikaitkan dalam berbagai bentuk ungkapan. Sesuai dengan PUEBI, maka fungsi tanda Tanya ada dua, yaitu: (1) tanda tanya dipakai pada akhir kalimat Tanya; (2) tanda tanya di pakai di dalam tanda kurung untuk menyatakan bagian kalimat yang disangsikan atau yang kurang dapat dibuktikan kebenarannya.        
d.	Tanda Seru (!)
Tanda seru dipakai untuk mengakhiri ungkapan atau pernyataan yang berupa seruan atau perintah yang menggambarkan kesungguhan, ketidakpercayaan, atau emosi yang kuat.
e.   Tanda Petik (“…”)
       Tanda petik atau tanda kutip adalah tanda baca yang digunakan berpasangan    untuk menandai sesuatu yang diapitnya. Berdasarkan PUEBI, fungsi tanda petik yaitu: (1) tanda petik dipakai untuk mengapit petikan langsung yang berasal dari pembicaraan, naskah, atau bahan tertulis lain; (2) tanda petik dipakai untuk mengapit judul sajak, lagu, film, sinetron, artikel, naskah, atau bab buku yang dipakai dalam kalimat; (3) tanda petik dipakai untuk mengapit istilah ilmiah yang kurang dikenal atau kata yang mempunyai arti khusus.  

E.	Kerangka Pikir
Keterampilan menulis tidak datang dengan sendirinya, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur. Salah satu modal utama yang harus dikuasai dalam menulis atau mengarang yakni kemampuan menggunakan ejaan yang tepat karena ejaan mempunyai peranan penting dalam mengarang. Berdasarkan Permendikbud No. 50 Tahun 2015 tentang Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI), terdapat empat komponen dalam ejaan, yaitu: pemakaian huruf; penulisan kata; pemakaian tanda baca; penulisan unsur serapan. 








Menurut jenisnya, penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Oleh karena itu, dalam penyusunan desainnya dirancang berdasarkan prinsip metode deskriptif kualitatif yaitu mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan menyajikan data secara objektif. Karena variabel yang diamati dalam penelitian adalah kesalahan berbahasa pada teks narasi yang dibuat oleh siswa maka penelitian ini bersifat dokumentatif atau penelitian pustaka (library research).




Fokus penelitian dikemukakan untuk memperjelas dan mengarahkan penelitian. Fokus penelitian yang dikaji adalah kesalahan penggunaan ejaan pada teks narasi siswa kelas XII SMA Negeri 11 Maros berupa: (1) kesalahan pemakaian huruf, (2) kesalahan penulisan kata, dan (3) kesalahan pemakaian  tanda baca.
Kesalahan penggunaan huruf dalam penelitian ini difokuskan pada kesalahan pemakaian huruf kapital. Kesalahan penulisan kata difokuskan pada kesalahan penulisan gabungan kata dan kata depan di, ke, dan dari. Kesalahan pemakaian tanda baca difokuskan pada kesalahan penggunaan tanda titik (.), tanda koma (,), tanda tanya (?), dan tanda seru (!), tanda petik (“)

C.	Definisi Operasional Istilah
Analisis kesalahan penggunaan ejaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah teknik untuk mengidentifikasi kesalahan penggunaan ejaan yang tepat pada teks narasi siswa kelas XII SMA Negeri 11 Maros yang meliputi kesalahan penggunaan huruf (huruf kapital); kesalahan penulisan kata (gabungan kata dan kata depan di, ke, dan dari); dan kesalahan penggunaan tanda baca (tanda titik, tanda koma, tanda tanya, tanda seru, dan tanda petik).

D.	Desain Penelitian
Desain penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif model Miles dan penyajian data yang diakhiri dengan kesimpulan dan verifikasi.   Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.

E.	Sumber Data dan Data
1.	Sumber Data
Wacana yang dibuat oleh  pembelajar menjadi data utama dalam analisis kesalahan berbahasa. Dalam hal ini, data untuk analisis kesalahan berbahasa diambil dari wacana yang diproduksi oleh pembelajar tanpa alat pemancing dan pembelajar tidak tahu bahwa wacana yang dibuat olehnya akan dianalisis. Data jenis ini disebut data spontan. Dalam data spontan, subjek tidak begitu memperhatikan bentuk wacana. Pusat perhatian subjek terletak pada isi dan pesan yang akan disampaikan. Untuk kepentingan penelitian ini, maka sumber data dalam penelitian ini adalah teks narasi berupa cerpen siswa kelas XII SMA Negeri 11 Maros.

2.	Data 
Data penelitian ini adalah kata, frasa, dan kalimat yang ditulis siswa yang di dalamnya terdapat kesalahan pemakaian huruf kapital, kesalahan penulisan kata (gabungan kata dan kata depan di, ke, dan dari), dan kesalahan pemakaian tanda baca (tanda titik, tanda koma, tanda tanya, tanda seru dan tanda petik).

F.	Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Moeloeng (2010:168) mengemukakan bahwa peneliti merupakan perencana, pengumpul data, analisis, penafsir data, dan peneliti menjadi pelapor hasil penelitiannya, sehingga pengertian instrumen atau alat penelitian sangat tepat karena menjadi segalanya dari keseluruhan proses penelitian. Instrument penelitian dimaksudkan sebagai alat pengumpul data. 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kartu data yang berfungsi untuk mendokumentasikan kesalahan penggunaan ejaan yang tepat pada teks narasi siswa kelas XII SMA Negeri 11 Maros.

G.	Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Observasi
Nasution (dalam Sugiyono, 2016:226) menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati secara seksama kondisi penulisan teks narasi siswa kelas XII SMA Negeri 11 Maros.

2.	Dokumentasi
Dokumentasi penelitian ini adalah berupa portofolio hasil karya anak dalam pembelajaran menulis teks narasi berupa cerpen dan foto pada saat kegiatan pembelajaran.
3.	Baca
Teknik ini dilakukan untuk mencari kesalahan penggunaan ejaan yang tepat  meliputi: kesalahan pemakaian huruf kapital; kesalahan penulisan kata (gabungan kata dan kata depan di, ke, dan dari); kesalahan pemakaian tanda baca (tanda titik, tanda koma, tanda tanya, dan tanda seru) pada teks narasi siswa kelas XII SMA Negeri 11 Maros.

4.	Catat 
Teknik ini digunakan untuk mencatat kesalahan penggunaan ejaan yang tepat meliputi: kesalahan kesalahan pemakaian huruf kapital; kesalahan penulisan kata (gabungan kata dan kata depan di, ke dan dari); kesalahan pemakaian tanda baca (tanda titik, tanda koma, tanda tanya, tanda seru dan tanda petik) pada teks narasi siswa kelas XII SMA Negeri 11 Maros.

H.	Teknik Analisis Data
Miles dan Huberman (1992:16) mengemukakan bahwa dalam                                           analisis kualitatif terdiri atas tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model alir Miles dan Huberman. Model alir adalah teknik analisis yang menggunakan konsep penelitian secara bersamaan, yakni: pencatatan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan sementara, dan penarikan kesimpulan akhir.
Langkah-langkah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.	Pencatatan data
Kegiatan pada tahap ini adalah pencatatan data tentang kesalahan penggunaan ejaan yang tepat pada teks narasi siswa kelas XII SMA Negeri 11 Maros.

2.	Reduksi data
Reduksi data perlu dilakukan karena data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak sehinggga data yang diperoleh perlu dianalisis. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
Kegiatan reduksi data pada dasarnya merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi “data mentah”. Reduksi data dimaksudkan untuk menyesuaikan bentuk data yang ada dengan bentuk data yang dibutuhkan dengan kegiatan analisis. Kegiatan reduksi data setiap saat dapat dilakukan selama dalam proses pengumpulan dan analisis data. Apabila ada data yang tidak relevan dengan masalah, dilakukan reduksi data berupa pembuangan data.
Setelah data selesai direduksi, selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan kategori yang diinginkan, yakni: (1) kesalahan pemakaian huruf kapital, 
(2) kesalahan penulisan kata (gabungan kata dan kata depan di, ke, dan dari), dan (3) kesalahan pemakaian tanda baca (tanda titik, tanda koma, tanda tanya, tanda seru, dan tanda petik).
Dalam penelitian ini, peneliti mereduksi data  untuk menganalisis data kesalahan penulisan dalam teks narasi siswa kelas XII SMA Negeri 11 Maros.

3.	Penyajian data
Setelah diperoleh data yang refresentatif melalui kegiatan reduksi data, selanjutnya dilakukan kegiatan penyajian data. Penyajian data diharapkan dapat tersusun secara sistematis sehingga memudahkan peneliti mengamati dan menafsirkan (menginterpretasi) data-data tersebut kemudian peneliti menyajikan data yang telah diperbaiki.

4.	Penarikan kesimpulan sementara






Kegiatan pada tahap ini mencakup penafsiran setiap kesalahan dan penarikan kesimpulan terhadap kesalahan yang ditemukan. Secara sederhana, model analisis Miles dan Huberman tampak pada gambar berikut: 





















Gambar 2.1 Kerangka Pikir

1.	Kesalahan Penggunaan Huruf (Huruf Kapital)
2.	Kesalahan Penulisan Kata (Gabungan Kata, dan Kata Depan di, ke, dan dari)
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